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[bookmark: _bookmark18][bookmark: _Toc172131520][bookmark: _Toc174018166][bookmark: _Toc183465805]3.1	Jenis Dan Penelitian
Dalam lingkup penelitian, kita mengenal dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020:16) data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/scoring.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana peneliti akan mengumpulkan data dengan cara observasi, mengumpulkan data di lapangan, dan langsung melakukan wawancara dengan cara langsung mendatangi narasumber di tempat penelitian, wawancara dilakukan dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami kejadian apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, kebiasaan, dan lainnya secara menyeluruh yang berhubungan dengan topik penelitian dan dijelaskan secara deskripsi menggunakan kata-kata.
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[bookmark: _Toc183465807]3.2.1 	Subjek



Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mendeskripsikan subjek penelitian bahasa sebagai pelaku bahasa yang merupakan sasaran 
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pengamatan atau informan pada suatu penelitian yang diadakan oleh peneliti. Subjek pada penelitian ini Adalah Pegawai Kementerian Agama Kota Sibolga. 
[bookmark: _Toc172131522][bookmark: _Toc172142025][bookmark: _Toc172143136][bookmark: _Toc174018168][bookmark: _Toc183465808]3.2.2	Objek
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa substansi atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori yang bersangkutan (teori morfologi dan semantik). Objek dalam penelitian ini adalah Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Kementerian Agama Kota Sibolga.
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[bookmark: _Toc172131524][bookmark: _Toc172142027][bookmark: _Toc172143138][bookmark: _Toc174018170][bookmark: _Toc183465811]Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian ini di Kementerian Agama Kota Sibolga 
3.3.2 	Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul sampai seminar hasil.
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Untuk waktu penelitian ini dijelaskan pada tabel sebagai berikut :
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Sumber: Data diolah 2024	Comment by WIN10: Revisi Update Penelitian
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3.4	Defenisi dan Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan metode pengaplikasian konsep sebuah variabel sehingga dapat diukur variabelnya, yang dirumuskan berdasarkan perspektif yang dimiliki oleh konsep tersebut dan selanjutnya dapat dikategorikan pada komponen-komponen yang dapat diukur (Ayuandani & Muniruddin, 2022). Penentuan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian bertujuan untuk operasional variabel, serta penentuan skala indikator untuk mengukur dari masing-masing variabel.
	Variabel
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No.
Kuesioner

	
Technologi
Acceptence
Model (TAM)
	Perilaku manusia mancakup dua komponen, yaitu sikap atau mental dan tingkah laku (attitude) (Eliza, Tati dan Sri:2002) Sedangkan Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) yaitu suatu model penilaian penerimaan teknologi yang mengidentifikasi tingkat penerimaan individu terhadap suatu teknologi. Dengan tujuan utama TAM untuk memberikan penjelasan faktor yang menentukan (mempengaruhi)
penerimaan Teknologi Informasi secara umum, dan mampu menjelaskan sikap user dalam jangkauan yang sangat luas mencakup populasi dari end user terhadap teknologi komputerisasi dan manfaatnya. (Davis : 1989)
	Perceived Ease of
Use (Persepsi
Kemudahan
Penggunaan)
	Sistem Informasi
sangat mudah
dipelajari
(tidak menyulitkan
pengguna)
	Ordinal
	1-7

	
	
	
	Sistem Informasi
mengerjakan dengan mudah apa yang mudah
diinginkan oleh
pengguna
	
	

	
	
	
	Sistem Informasi
sangat mudah untuk
meningkatkan
keterampilan
pengguna
	
	

	
	
	
	Sistem Informasi
sangat mudah untuk
dioperasikan (tidaklah
memerlukan usaha
yang keras).
	
	

	
	
	Perceived
Usefulness
(Persepsi
Kemanfaatan)
	Menjadikan
pekerjaan lebih
mudah, bermanfaat
dan menambah
produktivitas
	
	8-11

	
	
	
	Mempertinggi
efektivitas dan
meningkatkan kinerja
pengguna
	
	

	
	
	Attitude Toward
Using (Sikap
terhadap
Penggunaan)
	Sikap menerima atau sikap menolak dapat
digunakan untuk
menilai sikap
pengguna terhadap
penggunaan sistem.
	
	12

	
	
	Behavioral
Intention to Use
(Kecendrungan
untuk tetap
menggunakan)
	Penambahan Software
pendukung
	
	13-16

	
	
	
	Motivasi untuk tetap menggunakan
	
	

	
	
	
	Keinginan untuk
memotivasi pengguna lain

	
	

	
	
	Actual System
Usage (Kondisi
nyata penggunaan
sistem)
(Davis:1989)
	Kondisi Nyata
Penggunaan
	
	7-12

	
	
	
	Frekuensi penggunaan
	
	

	
	
	
	Kepuasan pengguna
	
	




[bookmark: _Toc172131527][bookmark: _Toc174018172][bookmark: _Toc183465813]3.5	Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2020:156) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. Jadi dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrument penelitian itu sendiri selain itu instrument yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan.
[bookmark: _Toc172131528][bookmark: _Toc174018173][bookmark: _Toc183465814]3.6 	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teknik pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Peneliti dapat menyesuaikan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan keadaan di tempat penelitian. Maka dari itu, teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan :
1. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui proses pencatatan yang diamati secara cermat dan sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung. Dalam penelitian  ini observasi dilakukan di Kementerian Agama Kota Sibolga.
2. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi langsung dari responden terkait topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak kunci di Kementerian Agama Kota Sibolga yang berperan langsung dalam penerapan sistem aplikasi keuangan. Pihak-pihak yang diwawancarai meliputi Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga, Kasi Pendidikan Madrasah (Penmad), dan Bendahara. Kepala Kantor diwawancarai untuk memperoleh pandangannya mengenai penerapan sistem aplikasi keuangan secara umum, termasuk manfaat dan tantangan dalam pelaksanaannya. Kasi Penmad diwawancarai untuk menggali informasi tentang efisiensi kerja yang dirasakan dalam penggunaan aplikasi, serta kendala-kendala yang mungkin dihadapi. Bendahara diwawancarai untuk memperoleh pemahaman mengenai pengalaman praktis dalam pencatatan dan pelaporan keuangan menggunakan aplikasi tersebut, serta saran untuk perbaikan sistem. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya mengumpulkan data yang mendalam dari perspektif yang berbeda mengenai implementasi sistem aplikasi keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga.
3. Penelitian lapangan (field research)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung kelapangan (lokasi) penelitian, dimana penulisan langsung melakukan penelitian pada objek yang diteliti.
[bookmark: _bookmark21][bookmark: _Toc172131529][bookmark: _Toc174018174][bookmark: _Toc183465815]3.7	Teknik  Analisa  Data
Menurut Sugiyono (2013:89) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Reduksi Data
Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dibatasi pada sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penyajian deskriptif analitis untuk data hasil wawancara dan observasi.
3. Analisis Data
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah data diperoleh dari narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun kedalam sebuah penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam bentuk laporan sementara sebelum menulis keputusan akhir.
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